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PROGRAM KOMUNIKASI INTERNAL
UNTUK MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN

Oleh :
Lena Satlita
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Abstrak

Komunikasi dalam organisasi

bertujuan untuk meningkatkan

kinerja organisasi tersebut, Tetapi dalam praktiknya, komunikasi
internal khususnya komunikasi dengan karyawan (dari karyawan ke
manajemen) tidaklah berjalan semudah seperti yang diharapkan.

Banyak faktor

yang menyebabkan

rendahnya kinerja

karyawan. Permasalahan-permasalahan seputar rendahnya kinerja
karyawan perlu diatasi dengan komunikasi diantara keduanya. Agar
karyawan dapat memahami keinginan perusahaan dan perusahaan
memperoleh dukungan dari karyawan, maka komunikasi dua arah
diantara keduanya perlu direncanakan dengan baik.

Melalui berbagai program komunikasi internal diharapkan
karyawan merasa diperhatikan. dihargai sehingga dapat menciptakan
rasa memiliki (sense of belonging), motivasi, kreativitas dan ingin
mencapai prestasi kerja semaksimal mungkin.

Key Words: komunikasi internal ,kinerja, karyawan

Pendahuluan

Komunikasi merupakan faktor
yang penting dalam suatu organi-
sasi, karena setiap organisasi harus
melakukan komunikasi dengan ber-
bagai pihak untuk mencapai tujuan-
nya. Sebuah organisasi adalah se-
buah masyarakat dalam bentuk ke-
cil. Hubungan antara anggota orga-
nisasi direkatkan dengan komunikasi
sehingga terbentuk kebersamaan
yang memungkinkan organisasi da-
pat menjalarikan fungsinya. Dengan
adanya komunikasi yang baik suatu
organisasi dapat berjalan lancar dan
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berhasil dan begitu pula sebaliknya,
kurangnya atau tidak adanya komu-
nikasi organisasi dapat macet atau
berantakan, karena seperti yang di-
katakan Katz & Kahn bahwa komu-
nikasi sebagai proses penyampaian
informasi, dan pengertian dari satu
orang ke orang lain merupakan satu-
satunya cara memanajemen aktivi-
tas dalam suatu organisasi (Ruslan,
1999:80). Tidak ada kelompok yang
dapat eksis tanpa komunikasi. Ha-
nya lewat pentransferan makna dari
satu orang ke orang lain informasi
dan gagasan dapat dihantarkan.
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Komunikasl internal atau ko-
munikaal yang berlangsung di dalam
alinl - organisasl  pada  hakikatnya
untuk menjalin hubungan baik dika-
lwngan publik internal, diantara ber-
bagal subalatem, sehingga memung-
kinkan tercapainya sinergi kerja. Pe-
mikiran yang menganggap komuni-
kinal Inlernal hanya mencakup upaya
menjelaskan kebljakan perusahaan
alau membuka forum penampungan
keluhan merupakan pemikiran yang
kelewal sedarhana dan gegabah, ka-
renha lerlalu menyederhanakan atau
menggampangkan kondisi yang se-
benarmya, Kasus-kasus yang terjadi
aepelll persaelisihan antara karyawan
dengan manajomon, mangkir kerja,
fidak disiplin, motivasi rendah, pro-
duklivitas rendah, dan lain sebagai-
fya menunjukkan bahwa masalah
lersabut lidak dapat dipecahkan de-
ngan  keglatan  manajerial semata
(misalnya:  kontrak kerja, sistem
pangyallan), tetapl memerlukan ke-
ahlian berkomunikasl untuk menye-
leaalkannya

Komunikasl dan Kinerja
wal)

Hanyak ahll borsepakat bahwa
komunikasl dan koberhasilan orga-
hiaaal  bethubungan secara positif
dan aignifikan. Momperbaiki komuni-
kanl organinasl borarti memperbaiki
kinetja oiganisasl, karena pada prin-
alpnya hamplr somua kegiatan di da-
lam organisasi itu merupakan proses
komunikasi, Suranto (2003:29) mem-

Karya-
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beri pengertian kinerja organisasi se-
bagai gambaran mengenai bagai-
mana seseorang (baik pimpinan
maupun anggota) melakukan segala
sesuatu yang berhubungan dengan
suatu pekerjaan, jabatan, atau pera-
nan dalam organisasi. Kinerja or-
ganisasi adalah kinerja dari orang-
orang yang ada di dalam organisasi
tersebut (sebagian besar adalah
karyawan), sehingga ukuran kinerja
antara satu orang dengan yang lain-
nya bisa jadi saling berbeda. Selan-
jutnya Suranto (2003:30) mengata-
kan pada hakikatnya standard kiner-
ja karyawan dalam organisasi dapat
dilihat dari tiga indikator sebagai
berikut:

Tugas fungsional, seberapa
baik seseorang menyelesaikan as-
pek-aspek pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya. Dengan demiki-
an kriteria kinerja seseorang sepe-
nuhnya dinilai berdasarkan kecaka-
pannya dalam melaksanakan tugas.
Apabila dia mampu melaksnakan
tugas sesuai dengan tanggung-
jawabnya, maka dapatlah dikatakan
bahwa kinerja orang tersebut dkate-
gorikan baik.

Tugas perilaku, seberapa baik
seseorang melakukan komunikasi
dan interaksi antarpersona dengan
orang lain dalam organisasi: bagai-
mana dia mampu menyelesaikan
konflik secara sehat dan adil, bagai-
mana ia mampu memberdayakan
orang lain, dan bagaimana ia mam-
pu bekerjasama dalam sebuah tim
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untuk mencapai tujuan organisasi.
Dengan demikian ukuran kinerja bu-
kanlah tugas, tetapi pada aspek la-
in, yaitu perilaku sosial di dalam
organisasi itu.

Tugas etika, ialah seberapa
baik seseorang mampu bekerja se-
cara profesional sambil menjunjung
tinggi norma etika, kode etik profesi
serta peraturan-peraturan dan tata
tertib yang dianut oleh suatu or-
ganisasi.

Dengan demikian kinerja kar-
yawan dapat diukur dari performan-
ce ketiga tugas tersebut. Kinerja kar-
yawan dapat diartikan rendah apa-
bila performance ketiga tugas terse-
but tidak sesuai dengan harapan or-
ganisasi. Mengapa kinerja karyawan
rendah? Apakah disebabkan karena
karyawan tersebut tidak menguasai
bidang pekerjaannya, ditempatkan di
tempat yang tidak sesuai, kurang
keahlian, tidak paham dengan tugas
dan tanggungjawabnya atau karena
kurang pengawasan, kurang motiva-
si, kurang merasa dihargai? Banyak
faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan, yang mungkin timbul dari
pekerjaannya, dari pimpinan, dari
teman-teman sekerja dan dari dalam
diri karyawan itu sendiri.

Manajemen perlu menyadari
bahwa kurang baiknya kinerja karya-
wan, kinerja sebuah devisi akan ber-
pengaruh negatif pada karyawan
dan devisi lainnya serta terhadap tu-
juan-tujuan organisasi itu sendiri. Se-
hingga masalah rendahnya kinerja
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karyawan potlu dislkapl oleh mana
jemon dongan sogera mencarl tliaho
apa yang menyahablkan thnbulnyao
faktor-faktor poanyebal tendahinya ki
nerja karyawan teraehul. Manajenien
perlu mompethaikl komunikaal an
tara manajomen dengan karyawian
Suatu studl lerbar pada pada aej
fluh perusabaan unggul yang felah
berhasil  mongembangkan 1epitaal
lewat program komunikaal fnleinal
nya yang cometlang, menunjukkkang
bahwa faktor paling penting dalam
suatu program komunikaal kalyawni
yang berhasil adalah keaadatan dan
komitmen kepemimpinan ditekiug
tama bahwa borkomunikial dengan
karyawan mutlak perlu untuhk lefea
painya tujuan organiaaal (Holbibine
2001:325).

Dongan komunikaal yang hailk
antara  manajomen  dan  karynawai
diharapkan karyawan memahaini he
tul kebljakan dan harapan  organ
sasi/manajomen darlnya, dan 1Al
jemen momahami apa yang tingin
kan karyawan, petmasalahian Lam
masalahan yang terjadl pada ks
yawan,

Arti Penting dan
nikasl Intornal
Secara umum pola komunikasl
dalam organisanl  dikelompokkan
menjadi saluran komunikasl forfal
dan saluran komunikasl informal. Ha
da saluran komunikasl formal, msi
rut Jefkins (1900:172) komunikasl

Tujuan Kemu



internal dilakukan melalui beberapa
jalur komunikasi yaitu :

1. Komunikasi ke bawah (down-
ward communication), yakni ko-
munikasi dari pihak manajemen
atau pimpinan perusahaan ke-
pada para pegawai ( dari atas ke
bawah). Komunikasi ke bawah
bertujuan untuk memberikan in-
formasi, pengendalian dan pe-
ngawasan kerja serta berbagai
pengarahan agar staf dapat me-
mahami apa yang harus dikerja-
kan, bagaimana metode kerja-
nya, dan sebagainya. Komuni-
kasi ke bawah baik secara lisan
maupun tertulis dapat berupa
Job description (instruksi tentang
pekerjaan), perintah, penjelasan,
petunjuk, teguran, pujian, dan
pedoman tata kerja.

2. Komunikasi sejajar (sideways
communications), yakni komuni-
kasi yang berlangsung sesama
pegawai/pejabat setingkat. Ko-
munikasi sejajar berlangsung pa-
da pegawai atau pejabat yang
masing-masing mempunyai level
hirarkhi jabatan/kedudukan se-
tingkat. Aliran informasi terjadi
atas inisiatif sendiri dan bertu-
juan untuk meningkatkan kerja-
sama, memupuk fungsi koordi-
nasi dan mengupayakan konsoli-
dasi demi kelancaran tugas. Wu-
jud komunikasi sejajar dapat be-
rupa konsultasi pekerjaan, tukar
menukar informasi, menyampai-
kan dan menerima pertimbang-
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an, dan meningkatkan kerjasa-
ma lintas unit kerja.

3. Korunikasi ke atas (upward
communication), yakni komuni-
kasi dari pegawai kepihak ma-
najemen/perusahaan ( dari ba-
wah ke atasan). Komunikasi ke
atas bertujuan untuk memper-
oleh informasi, keterangan ten-
tang kegiatan dan pelaksanaan
tugas/ pekerjaaan para karya-
wan pada tingkat yang lebih
rendah. Komunikasi ke atas
dapat berupa laporan, penyam-
paian aspirasi bawahan, usulan,
kritikan, dan keluhan.

Pelaksanaan komunikasi inter-
nal menjadi komponen penting ka-
rena dengan komunikasi tersebut
dapat dikenali adanya harapan ma-
najemen maupun karyawan. Suran-
to (2003:22) secara tegas menya-
takan bahwa pentingnya komunikasi
intern sebagai berikut:

Komunikasi intern merupakan
forum strategis bagi mananjemen
untuk menyampaikan kebijaksanaan
organisasi. Apabila komunikasi in-
tern tidak dilaksanakan mudah sekali
terjadi kesalahpahaman serta ter-
bentuk desas-desus yang tidak be-
nar. Karyawan akan membuat asum-
si sendiri, bahkan mendengar infor-
masi dari sumber di luar yang tidak
benar.

Melalui komunikasi intern, kar-
yawan memperoleh kesempatan un-
tuk menyatakan pendapatnya kepa-
da manajemen tentang berbagai hal
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yang berhubungan dengan pekerja-
an dan tanggungjawabnya.

Komunikasi dengan karyawan
merupakan langkah awal dari mem-
bina hubungan baik dengan masya-
rakat sekitar. Terdapat kecenderung-
an bahwa masyarakat sekitar lebih
percaya kepada karyawan dari ma-
najemen.

Komunikasi intern yang dila-
kukan secara intensif akan mampu
mendorong motivasi dan kinerja kar-
yawan. Apabila motivasi dan kinerja
karyawan meningkat maka pada gi-
liran berikutnya akan diikuti pula de-
ngan meningkatnya produktivitas.

Komunikasi intern menjadi sa-
rana terbentuknya rasa saling perca-
ya antara karyawan dan manajemen.
Oleh karena itu perlu ditingkatkan
komunikasi dua arah yang mampu
menghubungkan antara manajemen
dengan karyawan. Perlu dikondisi-
kan agar karyawan tidak merasa
takut untuk menyampaikan pendapat
kepada manajemen.

Selanjutnya Ruslan (1999:256)
mengatakan bahwa tujuan dari
komunikasi internal adalah:

- Sebagai sarana komunikasi in-
ternal secara timbal balik yang
dipergunakan dalam suatu orga-
nisasi/perusahaan

- Untuk menghilangkan kesalah-
pahaman atau hambatan komu-
nikasi antara manajemen peru-
sahaan dengan karyawannya.

- Sebagai sarana saluran atau alat
komunikasi dalam upaya menje-
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laskan tentang kebijakan,
peraturan dan ketatakerjaan da-
lam sebuah organisasi.

- Sebagai sarana saluran atau alat
komunikasi internal bagi pihak
karyawan untuk menyampaikan
keinginan-keinginan atau sum-
bang saran dan informasi serta
laporan kepada pihak mana-
jemen perusahaan (pimpinan).

Dari ketiga jalur komunikasi
internal seperti diurai di atas, me-
nurut Pace dan Faules (1998:191)
dalam praktiknya komunikasi dari
karyawan ke manajemen (komuni-
kasi ke atas) tidaklah semudah
yang di duga. Banyak faktor yang
menyebabkan komunikasi ke atas ti-
dak sesuai dengan harapan, antara
lain disebabkan:

1. Kecenderungan bagi pegawai
untuk menyembunyikan pikiran me-
reka. Penelitian menunjukkan ba-
nyak pegawai merasa bahwa akan
mendapat kesulitan bila mereka ber-
bicara kepada pimpinan, dan cara
terbaik agar mendapatkan penilaian
positif dalam kinerja organisasi ialah
bersikap sepakat dengan pimpinan.

2. Perasaan bahwa penyelia dan
pimpinan organisasi tidak tertarik
kepada masalah pegawai. Pegawai

‘seringkali melaporkan bahwa-mana-

jer mereka tidak memperhatikan
masalah mereka. Ada perasaan di
kalangan staf bahwa para pimpinan
tidak punya waktu untuk memperha-
tikan aspirasi bawahan, para pimpi-
nan sudah terlalu sibuk dengan pe-



kafjani yang lebih penting, sehingga
slal merana bahwa atasan tidak ter-
ik dengan masalah yang akan di-
nmnlmlhnnnyn
A Kurangnya penghargaan bagi
komunikasl ke atas yang dilakukan
pagawal. Baringkall pimpinan tidak
mamben penghargaan yang nyata
alanipun terselubung untuk memper-
fahankan agar saluran komunikasi
ks mlang tolap tlerbuka
A Painsann bahwa pimpinan tidak
dapat dinubungl dan tidak tanggap
pada apa yang disampalkan pega-
wil Hal Inl bisa terjadl karena pim-
(e teilalu slibuk sehingna bawa-
haiy lidak diberl waklu untuk me-
nemulnya. Bla pimpinan ada di ru-
ang  kefjanya, ldak tanggap pada
apa yang sedang diinginkan oleh ba-
waliain
Apabila  komunikasi ke atas
idak heijalan sepertl yang diharap-
kan, manajemen akan dirugikan ka-
lena
Allran Informaal ke atas memberi
Intormaal berharga untuk pem-
buatan keputusan oloh mereka
yang mengarahkan organisasi
tlan mengawanl koglatan orang-
Orang lalnnya
Komunikasl ke atas  membe-
Hahukan kepada penyelia kapan
hawahan meroka slap menerima
Informasl darl moreka dan se-
hetapa balk bawahan menerima
[reaRan
Komunikasl ko atas memung-
kinkan = bahkan mendorong ke-
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luh kesah pegawai muncul ke
permukaan sehingga atasan da-
pat mengetahui apa yang telah
terjadi.

- Komunikasi ke atas menumbuh-
kan apresiasi dan loyalitas kepa-
da organisasi dengan memberi
kesempatan kepada pegawai
untuk mengajukan pertanyaan
dan menyumbangkan gagasan
serta saran-saran mengenai
operasi organisasi.

- Komunikasi ke atas mengizinkan
~pimpinan untuk menentukan
apakah bawahan memahami
apa yang diharapkan dari aliran
informasi ke bawah.

- Komunikasi ke atas membantu
pegawai mengatasi masalah pe-
kerjaan mereka dan memperkuat
keterlibatan mereka dalam or-
ganisasi (Pace dan Faules,
1998:190)

Program Komunikasi Internal Un-
tuk Meningkatkan Kinerja Karya-
wan

Hal penting untuk memacu
tumbuhnya suatu komunikasi yang
baik antara manajemen dengan kar-
yawan, adalah terciptanya rasa me-
miliki dan tanggungjawab bersama,
sehingga setiap orang merasa dibu-
tuhkan dan dihargai. Agar mencapai
sasaran, maka berbagai program ko-
munikasi internal yang akan dilaksa-
nakan hendaknya dipilih yang rele-
van dengan kebutuhan. Untuk ituy,
menurut Suranto (2003:23), dapat
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ditempuh langkah-langkah sebagai
berikut:
a.Tahap identifikasi. Dalam hal ini
manajemen berusaha untuk me-
ngidentifikasi keinginan dan ke-

Berbagai program komunikasl
intenal yang dapat menumbuhkan
hubungan baik dengan karyawan,
menurut Rosady Ruslan (1999:257)
antara lain :

Vol V No. :

realisasi upaya mejalin hubung-
an baik antara manajemen de-
ngan karyawan. Proses yang di-
pilih adalah pelaksanaan komu-
nikasi yang baik, terbuka, dan
dua arah.

d.Evaluasi, yaitu penilaian secara
kritis atas kelayakan dan keber-
hasilan suatu program komu-
nikasi untuk meningkatan hu-
bungan baik antara manajemen
dengan karyawan.
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" butuhan karyawan. Bagaimana a. Program pendidikan dan pela
caranya? Secara teknis banyak tihan. Program pendidikan dan
pilihan, misalnya: (@) dengan pelatihan yang dilaksanakan
menyediakan kotak saran yang oleh perusahaan, yakni dalam
menampung saran, kritik dan upaya meningkatkan kualitas
usulan-usulan karyawan,; (b) ketrampilan (skill) karyawan,
memuat kuesioner untuk diisi dan kualitas maupun kuantitas
karyawan; (c) mengadakan per- pemberian jasa pelayanan dan
temuan dengan serikat pekerja sebagainya.
karyawan. b. Program pencapaian motivasi

b.Tahap. merencanakan dan me- kerja berprestasi. Programi
ngambil keputusan. Setelah ini dikenal dengan Istilah
mendapatkan data-data dari ke- Achievement Motivation Tral
giatan identifikasi, kemudian di- ning — AMT, dimana dalam pa
lakukan analisis. Hasil analisis latihan tersebut diharapkan da
ini adalah data pokok yang di- pat mempertemukan antari
pergunakan manajemen untuk motivasi dan prestasi kerla
perencanan kerja dan pengam- karyawan dengan harapan
bilan keputusan strategi komuni- harapan atau keinginan dari pi
kasi intern yang dilaksanakan. hak perusahaan dalam menca

.Pelaksanaan kegiatan komuni- pai produktivitas yang tinggl
kasi intern. Tahap ini merupakan c. Program penghargaan, "o

gram penghargaan disinl
maksudkan adalah dalam upa
ya pihak perusahaan (plmpl
nan) memberikan suatu peng
hargaan kepada karyawan, bia
ik yang berprestasi kerja mai
pun cukup lama masa poengals
diannya secara terus mneris
dan sebagainya. Dalam hal Inl,
penghargaan yang dibearikai
itu akan menimbulkan loyalilas
dan rasa memiliki (sonue of




belonging) yang tinggi terha-
dap perusahaan.

d. Program acara khusus (Spe-
cial Events), yakni merupakan
program yang sengaja diran-
cang di luar bidang pekerjaan
sehari-hari, misalnya mengha-
dapi event ulang tahun peru-
sahaan dengan mengadakan
kegiatan keagamaan, olah ra-
ga, lomba dan hingga berpik-
nik bersama yang dihadiri oleh
pimpinan dan semua karya-
wannya dengan maksud me-
numbuhkan rasa keakraban
bersama diantara sesama

* karyawan dan pimpinan .

e

Program media komunikasi in-
ternal, yakni merupakan pro-
gram pembuatan media komu-
| nikasi seperti buletin, majalah
dinding, majalah perusahan,
newsletter, papan pengumu-
man, buku penuntun dan pe-
doman kerja, yang memberi-
kan pesan, informasi, dan be-
rita yang berkaitan dengan
kegiatan antar karyawan, peru-
sahaan atau pimpinan.
Lebih lanjut, menurut Wursan-
0 (1989:48), agar karyawan menda-
atkan suasana kerja yang me-
uaskan, terdapat hubungan kerja
ang baik, diberi kesempatan untuk
engajukan pendapat, saran atau
eluhan kepada pimpinan, maka da-
at dilakukan dengan cara:
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1. Pimpinan menyediakan ko-
tak saran di tempat-tempat
yang strategis.
2. Pimpinan membuat jadwal
Khusus untuk menerima
langsung bawahan yang
akan menyampaikan kelu-
han, saran, dan pendapat-
nya.
3. Menyediakan buku khusus
tentang keluhan yang dile-
takkan di tempat-tempat
yang telah ditentukan dan
dianggap strategis atau dise-
tiap unit.
4. Mengadakan wawancara se-
cara periodik kepada para
karyawan, agar karyawan
secara langsung dapat me-
nyampaikan keluhan, saran
dan pendapat.
Secara periodik, tergantung si-
tuasi dan urgensinya, para karyawan
diberi daftar pertanyaan yang me-
nyangkut bidang tugas pekerjan ma-
sing-masing
Untuk berhasilnya komunikasi
dua arah antara manajemen dengan
karyawan, menurut Moore (2000)
manajemen harus memiliki pemaha-
man tentang asas-asas komunikasi
dua arah sebagai berikut;
1.Manajemen harus bersedia se-
cara sadar memberikan infor-
masi kepada karyawannya.

2.Komunikasi harus berfungsi
sebagai suatu sistem vyang
lengkap antara manajemen
dan karyawan.
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3.Pesan tertulis harus digunakan
untuk menghindari penyimpa-
ngan arti yang mungkin terjadi
dalam komunikasi lisan.
4.Pesan harus disampaikan de-
ngan menggunakan kata-kata
yang lazim yang sesuai de-
ngan tingkat pendidikan karya-
wan. |
5.Media komunikasi harus dipilih
dan pesan harus disiapkan
oleh komunikator yang berpe-
ngalaman.
6.Komunikasi jangan secara se-
ngaja disalahgunakan atau di-
sesatkan tetapi harus faktual,
seksama dan tidak memihak.
7.Informasi harus diberikan tepat
pada waktunya dan pesan ha-
rus disampaikan dengan cepat
untuk menghindari kesalah-
pahaman.
8.Pengulangan adalah penting
dalam komunikasi karyawan
yang baik
9.Komunikasi harus dikomunika-
sikan dalam jumlah kecil agar
mudah dipahami.
10. Tanggungjawab
komunikasi karyawan yang
bersifat formal harus diserah-
kan pada staf hubungan ma-
syarakat. ! |
Dari pemaparan di atas jelas-
lah bahwa pihak manajemen waijib
menciptakan korunikasi internal
yang baik karena langsung me-
nyangkut kepentingan-kepentingan
yang mendasar dari pihak mana-
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terhadap

jemen sendiri. Manajemen harus
menyadari bahwa karyawan meru
pakan ujung tombak dan sekaligus
representasi dari kebijakan manaje
men/organisasi. Baik buruknya kebl
jakan dan atau manajemen dapal
dilihat dari kinerja karyawan. Komu
nikasi internal yang baik akan me
ningkatkan produktivitas. Hal itu ter
cipta bukan hanya karena seluruh
karyawan bekerja lebih keras, akan
tetapi yang lebih penting dari itu,
karena mereka bekerja lebih sung
guh-sungguh, lebih ikhlas, lebih ber
semangat, lebih terampil dan lebih
efisien.

Dengan pemikiran di atas, su
dah saatnya komunikasi diantara
manajemen dan karyawan dalam
suatu organisasi seperti dikatakan
oleh Moore (2000) dan Rhenald Ka
sali (1999), perlu dikelola dengan ba
ik dan diserahkan pada bagian/petu
gas khusus yang memiliki kemam
puan berkomunikasi/mengelola hu
bungan baik dengan publik internal
maupun publik eksternal yang di
kenal dengan hubungan masyarakal
(public relations)

Penutup.

Kegagalan yang serius dalam
komunikasi dengan karyawan maon
ciptakan kelambanan pegawai, kol
dakefisienan, penurunan hasil, penu
runan semangat kerja, pemogokan
yang merugikan serta masalah lain
nya yang merugikan penjualan, ko



untungan dan dampak citra publik.
Agar karyawan dapat memahami be-
tul kebijakan, peraturan dan ke-
inginan perusahaan dan perusahaan
memperoleh dukungan, kepercaya-
an dan loyalitas dari karyawan, maka
komunikasi di antara keduanya perlu
dilakukan secara terencana dan di-
kelola dengan baik
Melalui berbagai program ko-

munikasi internal seperti pendidikan
dan pelatihan, program motivasi
'berprestasi, program penghargaaan,
program special evenls, program
medla komunikasi internal serta ber-
bagal kegiatan lainnya yang mem-
beri ruang dan gerak untuk terjadi-
nya komunikasi dua arah akan me-
nimbulkan hasil yang positif. Dengan
berbagai kegiatan tersebut diharap-
kan karyawan merasa dihargai, di-
perhatikan sehingga dapat mencip-
takan rasa memiliki (sense of
elonging), motivasi, kreativitas dan
ingin mencapai prestasi kerja se-
aksimal mungkin serta mengurangi
ampak negatif/ketidakpuasan
ang mungkin terjadi dalam inter-
ksi antara karyawan dengan peru-
sahaan.
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